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ABSTRAK
Ikan uceng (Nemacheilus fasciatus) merupakan salah satu spesies ikan air tawar di Indonesia dengan nilai
ekonomi cukup tinggi yang ketersediaannya masih mengandalkan penangkapan di alam, sehingga
diperlukan upaya domestikasi untuk menjaga kelestariannya. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk
mengamati biologi reproduksi dan pola pertumbuhan ikan uceng di lingkungan buatan (akuarium). Ikan
uceng hasil tangkapan alam dari Sungai Progo, Temanggung, Jawa Tengah (panjang total 5,55 ± 0,53 cm;
bobot 2,49 ± 0,24 g) diadaptasikan selama 12 bulan di akuarium (40 cm × 30 cm × 30 cm) dengan sistem
air mengalir yang dilengkapi dengan aerator. Ikan uceng diberi Tubifex, hingga sampai akhirnya dapat
beradaptasi dengan pakan komersial. Pakan komersial yang diberikan yaitu sebesar 3% per hari dari biomassa
tubuh dengan frekuensi dua kali sehari. Data biologi reproduksi diperoleh melalui koleksi data panjang
total, bobot badan, bobot gonad, fekunditas, diameter telur, dan indeks kematangan gonad. Data pola
pertumbuhan diperoleh dengan koleksi data panjang, bobot, dan sintasannya. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa induk betina yang gonadnya berkembang mempunyai warna bintik hitam yang jelas, sebaliknya
induk jantan warna bintik hitam memudar. Indeks kematangan gonad (IKG) yang diamati pada ikan uceng
setelah 12 bulan pemeliharaan yaitu berkisar antara 0,007-0,027 pada jantan dan 0,13-0,25 pada betina.
Kisaran diameter telur yang diamati yaitu berkisar antara 0,61-0,68 mm, dengan fekunditas 680-4.198
butir. Sedangkan pola pertumbuhannya menunjukkan bahwa ikan uceng betina dan jantan memiliki pola
pertumbuhan allometrik negatif (b= 2,739 pada betina; b= 2,895 pada jantan). Nilai faktor kondisi Fulton
(K) pada ikan uceng yang diamati yaitu 0,44-1,07 (rata-rata ± SD: 0,70 ± 0,11) pada betina dan 0,37-0,72
(rata-rata ± SD: 0,60 ± 0,06) pada jantan. Dari pengamatan ini ditemukan bahwa proses perkembangan
kematangan gonad ikan uceng di akuarium lebih lambat dibandingkan ikan uceng di habitat aslinya.
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ABSTRACT: Aspect of reproductive biology and growth pattern of barred loach (Nemacheilus fasciatus) reared
in aquarium. By: Vitas Atmadi Prakoso, Jojo Subagja, and Anang Hari Kristanto
Barred loach (Nemacheilus fasciatus) is one of native fish species in Indonesia with high economic value, where their
availability still depends on wild capture. Thus, domestication is needed to maintain its sustainability. The purpose of
this study was to observe the reproductive biology and growth pattern of barred loach reared in aquarium (artificial
environment). Fish were collected from Progo River, Temanggung, Central Java (total length of: 5.55 ± 0.53 cm; body
weight: of 2.49 ± 0.24 g). The fish were reared for 12 months in aquarium (40 cm × 30 cm × 30 cm) with
flowthrough system and equipped with aeration. The fish were fed with Tubifex until they accepted commercial feed.
Then, the fish were fed twice a day at a ratio of 3% from the total fish biomass. The reproductive biology data were
collected by measuring their total length, body weight, gonad weight, fecundity, egg diameter, and gonadosomatic
index. Growth pattern were measured from length, weight, and survival. The results showed that matured female had
shown black spot and male had inconsistent formation of black spots on their body. The gonadosomatic indexes ranged
between 0.007-0.027 for male and ranged between 0,13-0,25 for female. The egg diameters ranged between 0.61-
0.68 mm, with the fecundity of 680-4198 eggs. The result of observation on growth pattern showed that female and
male had negative allometric growth (b= 2.739 for female, b= 2.895 for male). The value of Fulton condition factor
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PENDAHULUAN
Ikan uceng (Nemacheilus fasciatus) merupakan jenis
ikan lokal spesifik di Indonesia dan mempunyai nilai
ekonomi tinggi, ikan ini biasanya dijual dalam bentuk
olahan berupa goreng tepung dengan harga
Rp200.000,00–Rp300.000,00 per kg; sehingga spesies
ini potensial sebagai kandidat komoditas budidaya.
Di Indonesia, populasinya tersebar di wilayah Jawa
dan Sumatera (Prakoso et al., 2016). Ikan uceng, selain
untuk dikonsumsi, juga diperjualbelikan sebagai
komoditas ikan hias, karena tingginya penangkapan
alam, maka dikhawatirkan dalam waktu tidak terlalu
lama spesies ini akan menemui kepunahan. Upaya
domestikasi untuk keperluan budidaya maupun
konservasi agar spesies ini tetap lestari perlu
dilakukan.
Sampai saat ini, belum banyak informasi yang
mendukung domestikasi ikan uceng, khususnya untuk
aspek budidayanya, sehingga permintaannya hanya
dipenuhi dengan mengandalkan hasil tangkapan dari
sungai. Penelitian tentang ikan uceng pernah
dilakukan, namun masih berupa kajian informasi
biologi ikan uceng di habitat aslinya (Risyanto et al.,
2012).
Dalam mendukung domestikasi ikan uceng, salah
satu aspek yang harus dipelajari dengan baik adalah
daya adaptasi ikan di lingkungan ex situ terkait dengan
biologi reproduksinya. Selain itu, tahapan
domestikasi perlu didukung penelitian terkait dengan
sifat biologi, genetik, penyakit maupun aspek sosial
ekonomi (Maskur, 2002). Biswas (1993) menyatakan
bahwa informasi mengenai bioreproduksi ikan,
khususnya pada perubahan struktur gonad dapat
digunakan untuk menentukan tingkat kematangan
gonad. Pengamatan waktu matang gonad ikan uceng
di lingkungan ex situ menjadi penting untuk dipelajari.
Beberapa penelitian tentang biologi reproduksi ikan
telah dilakukan pada berbagai spesies, seperti ikan
nila (Peters, 1983), belanak (Sulistiono et al., 2001),
gabus (Makmur & Prasetyo, 2006), lampam (Setiawan,
2007), mas (Kucharczyk et al., 2008), serta Rasbora
tawarensis dan Poropuntius tawarensis (Muchlisin et al.,
2010). Sedangkan penelitian tentang pola
pertumbuhan juga telah dilakukan pada beberapa
spesies ikan, di antaranya yaitu Mugil cephalus,
Ambassis koopsii, dan Leiognathus fasciatus (Mulfizar et
al., 2012), Mugil liza (Lemos et al., 2014), betutu (Fatah
et al., 2016), dan lais (Jusmaldi, 2016). Informasi
mengenai daya adaptasi ikan uceng yang berhubungan
dengan biologi reproduksi dan pola pertumbuhannya
masih belum banyak tersedia, lebih khusus lagi yaitu
ikan uceng kandidat budidaya yang dipelihara pada
lingkungan ex situ. Penelitian ini dilakukan untuk
mengetahui aspek biologi reproduksi dan pola
pertumbuhan ikan uceng yang diadaptasikan di
akuarium guna mendukung proses domestikasi
spesies untuk keperluan budidaya maupun konservasi.
BAHAN DAN METODE
Penelitian ini dilaksanakan di Balai Riset Perikanan
Budidaya Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan
(BRPBATPP), Bogor. Koleksi ikan uceng diperoleh
melalui hasil tangkapan alam dari Sungai Progo,
Temanggung, Jawa Tengah (ukuran awal ikan dengan
panjang total 5,55 ± 0,53 cm dan bobot 2,49 ± 0,24
g). Ikan uceng hasil tangkapan alam sebanyak 100 ekor
diangkut menuju ke Balai Riset Perikanan Budidaya
Air Tawar dan Penyuluhan Perikanan, Bogor dan
diadaptasikan selama 12 bulan di akuarium (40 cm ×
30 cm × 30 cm) yang dilengkapi dengan substrat batu
dan pasir agar menyerupai habitat aslinya dengan
sistem air mengalir. Akuarium dilengkapi dengan aera-
tor dan dikontrol suhunya pada kisaran 24°C-28°C,
selain itu selama 12 bulan tersebut, ikan uceng juga
diadaptasikan dengan pemberian pakan alami berupa
cacing Tubifex, hingga sampai akhirnya ikan uceng
tersebut dapat beradaptasi dengan pemberian pakan
komersial (pelet). Pakan yang digunakan dalam
pemeliharaan ikan uceng adalah pelet terapung dengan
kandungan protein 30%. Jumlah pakan yang diberikan
sebesar 3% dari biomassa tubuh dan diberikan dua
kali sehari.
Pengamatan terhadap ikan uceng yang dipelihara
dalam akuarium dilakukan setelah pemeliharaan 12
bulan, karena ikan tersebut dibiarkan beradaptasi tanpa
gangguan. Pengamatan jenis kelamin dilakukan secara
visual terhadap semua ikan uceng yang dipelihara. Ikan
uceng yang terpilih baik ikan betina dan jantan, diamati
performa bagian perut dan genitalnya. Data lain yang
dikoleksi yaitu panjang total, bobot badan ikan, dan
bobot gonad setelah ikan dibedah. Pengukuran dia-
meter telur dilakukan dengan bantuan mikroskop yang
terhubung dengan kamera. Pengukuran diameter telur
dilakukan sebanyak lima kali, kemudian dilakukan
perhitungan rata-rata. Pengamatan gonad dilakukan
(K) in the observed fish was 0.44-1.07 (mean ± SD: 0.70 ± 0.11) on female and 0.37-0.72 (mean ± SD: 0.60 ±
0.06) on male. From this study, it was found that gonad maturity development of barred loach reared in aquarium was
slower than those in their natural habitat.
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dengan cara membedah ikan jantan dan betina masing-
masing sebanyak 12 ekor. Fekunditas dan indeks
kematangan gonad (IKG) juga dihitung. Fekunditas to-
tal ikan dihitung secara gravimetrik.
Pengukuran pola pertumbuhan dilakukan pada ikan
uceng betina (panjang total 7,14 ± 0,62 cm; bobot
3,50 ± 0,71 g; n=55 ekor) dan jantan (panjang total
6,95 ± 0,68 cm; bobot 2,06 ± 0,63 g; n=45 ekor)
yang dipelihara selama enam bulan di akuarium
berukuran 30 cm x 20 cm x 20 cm yang diberi substrat
batu dan pasir. Pakan komersial diberikan dengan
frekuensi dua kali sehari sebanyak 3% per hari dari
total biomassa selama pemeliharaan. Data yang
dikoleksi yaitu panjang, bobot, dan sintasannya. Pa-
rameter yang dianalisis yaitu hubungan panjang bobot
dan faktor kondisinya. Pola pertumbuhan ikan dihitung
dengan rumus W = aLb (Jones et al., 1999; Ali et al.,
2002; Fatih & Cekic, 2002), di mana W = bobot basah
ikan dan L adalah panjang total. Sementara itu, faktor
kondisi untuk setiap ikan di hitung menggunakan
rumus K = 105 x W (g)/L(mm)3 (Fulton, 1902;
Weatherley & Gill, 1987; Wootton, 1990). Data
dianalisis menggunakan Microsoft Excel untuk analisis
regresi dan penentuan koefisien korelasi.
HASIL DAN BAHASAN
Hasil pengamatan ikan uceng hasil adaptasi di
akuarium setelah 12 bulan proses adaptasi
menunjukkan bahwa induk ikan uceng yang mulai
matang gonad secara visual dicirikan sebagai berikut:
induk ikan uceng betina yang mulai matang gonad
mempunyai warna bintik hitam lebih jelas, bentuk
perut membulat pada bagian tengah dan mengecil ke
arah genital, bentuk genitalnya membulat, sedangkan
induk jantan yang mulai matang gonad mempunyai
warna bintik hitam yang sedikit memudar, bentuk
perutnya sedikit membulat, serta genitalnya meruncing
(Gambar 1).
Indeks kematangan gonad (IKG) ikan uceng jantan
yang diamati melalui 12 ekor ikan sampel untuk
pengamatan yaitu berada pada kisaran 0,007-0,027
(rata-rata ± SD: 0,015 ± 0,005), sedangkan IKG ikan
uceng betina saat pengamatan lebih tinggi
dibandingkan dengan IKG ikan uceng jantan, yaitu pada
kisaran 0,13-0,25 (rata-rata ± SD: 0,19 ± 0,04) (Tabel
1). Saat pengamatan IKG, sudah mulai terbentuk bakal
telur pada induk uceng betina, sedangkan pada jantan
sedang mengalami tahap pematangan. Hasil
pengamatan juga menunjukkan bahwa diameter telur
ikan uceng betina yang diadaptasikan di akuarium
memiliki kisaran 0,61-0,68 mm (rata-rata ± SD: 0,65
± 0,03 mm), dengan kisaran fekunditas 680-4198 butir
(rata-rata ± SD: 1.573 ± 1.065 butir).
Indeks kematangan gonad sangat bervariasi pada
beberapa jenis ikan yang telah diteliti (Coward &
Bromage, 1998; Prasetyo, 2006; Adisti, 2010). Faktor
yang memengaruhi saat pertama kali ikan mencapai
matang gonad yaitu spesies, umur, ukuran, dan sifat-
sifat fisiologi ikan tersebut. Setiap spesies ikan dan
bahkan pada spesies yang sama tidak memiliki
kesamaan awal matang gonadnya, hal ini dapat
disebabkan perbedaan wilayah penyebaran dan
banyaknya makanan (Effendie, 2002). Pada ikan uceng
yang dipelihara di akuarium, faktor ketersediaan
makanan yang cukup dimungkinkan merupakan
penyebab perbedaan kecepatan matang gonad jika
dibandingkan dengan ikan uceng di alam. Dari aspek
fekunditas, nilai yang diperoleh hampir sama dengan
kisaran fekunditas ikan uceng yang diamati dari alam.
Risyanto et al. (2012) menemukan bahwa fekunditas
ikan uceng di alam yaitu sebesar 1.665-7.567 butir.
Variasi yang cukup besar dalam fekunditas antara ikan
yang berukuran sama merupakan hal yang umum dan
dapat disebabkan oleh faktor lingkungan, antara lain
suhu, ketersediaan makanan, dan perbedaan genetik
(Blaxter, 1969; Gibson & Ezzi, 1978; Hoda & Akhtar,
1985). Umumnya, fekunditas meningkat seiring
dengan bertambahnya panjang atau bobot ikan, namun
pada ikan kecil, nilai IKG sangat bervariasi.
Hasil pengamatan deskriptif gonad betina dan
jantan ikan uceng secara visual disajikan pada Gambar
2. Berdasarkan hasil pengamatan makroskopik, terlihat
bahwa ovarium ikan uceng berbentuk memanjang dan
jumlahnya sepasang. Sementara itu, testis ikan uceng
yang diamati berukuran lebih kecil dari gonad ikan
uceng betina, berwarna putih, dan bentuknya belum
memanjang dan bercabang seperti pada gonad ikan
uceng betina.
Ikan uceng memiliki ovarium bertipe cystovarian,
di mana perkembangan folikel ovarium berada di dalam
tunika albuginea (kista), sementara itu, berdasarkan
referensi dari penelitian sebelumnya yang meneliti
ikan uceng hasil tangkapan alam, testis ikan uceng
berbentuk memanjang dan jumlahnya sepasang.
Testisnya bertipe tubular beranastomosa, yaitu tes-
tis yang tubulusnya tidak langsung berujung keluar,
melainkan saling berhubungan dan membentuk jaring-
jaring (anastomosa) sebelum akhirnya menyatu dan
bermuara keluar di bagian caudal (Rahmawati, 2014;
Nurhidayat et al., 2017). Pada hasil penelitian ini,
pengamatan gonad ikan uceng jantan yang
diadaptasikan di akuarium menunjukkan bahwa
perkembangan gonad ikan uceng jantan belum
mencapai pada tahap matang gonad jika dibandingkan
dengan penelitian sebelumnya pada ikan uceng jantan,
karena bentuk testisnya belum memanjang dan belum
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membentuk sepasang. Pada pengamatan gonad ikan
uceng betina menunjukkan perkembangan ke arah
matang gonad dengan bentuk ovarium yang
memanjang dan berjumlah sepasang.
Saat perkembangan kematangan gonad, semua
proses metabolisme dalam tubuh ikan terkonsentrasi
pada perkembangan gonad. Berkembangnya gonad
pada setiap tahapannya menyebabkan ukuran dan
bobot gonad mengalami peningkatan. Hal ini secara
otomatis menyebabkan peningkatan nilai IKG sampai
batas maksimum pada saat akan terjadi pemijahan
(Effendie, 2002). Menurut Biswas (1993), perubahan
struktur gonad secara visual dapat digunakan untuk
menentukan tingkat kematangan gonad, yang akan
berkorelasi dengan perkembangan telur dan sperma.
Indeks kematangan gonad sering digunakan sebagai
indikator status kematangan dalam banyak jenis ikan
teleostei, selain itu indeks kematangan gonad dapat
mencapai 20 dalam beberapa jenis salmonids (Tyler et
al., 1990). Informasi mengenai indeks kematangan go-
nad pada ikan uceng ini belum banyak ditemui. Nilai
ini lebih kecil jika dibandingkan dengan indeks
kematangan gonad beberapa ikan yang masih satu ge-
nus dengan ikan uceng, seperti Nemacheilus moreh yang
Perut induk ikan jantan dan bentuk alat kelaminnya
Stomach of male broodstock and male genital form
Gambar 1. Ciri-ciri visual induk ikan uceng yang matang gonad dan bentuk alat kelaminnya.
Figure 1. Visual characteristics on matured barred loach broodstock and its genital form.
Warna bintik hitam pada induk ikan betina
Black spots on female broodstock
Warna bintik hitam pada induk ikan Jantan
Black spots on male broodstock
       
 
Perut induk ikan betina dan bentuk alat kelaminnya
Stomach of female broodstock and female genital form
Tabel 1. Indeks kematangan gonad induk ikan uceng (Nemacheilus fasciatus) hasil adaptasi di akuarium
Table 1. Gonadosomatic index on barred loach (Nemacheilus fasciatus) broodstock acclimated in aquarium
Jumlah dan jenis kelamin
















♀ 5.97 ± 0.77 7.15 ± 0.87 2.60 ± 1.00 0.50 ± 0.27 0.19 ± 0.04
12
♂ 6.19 ± 0.57 7.62 ± 0.56 2.42 ± 0.61 0.04 ± 0.02 0.0015 ± 0.005
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memiliki indeks kematangan gonad pada kisaran 0,06-
0,31 pada jantan dan 0,16-10,38 pada betina (Kharat
& Khillare, 2013) dan Turcinoemacheilus hafezi pada
kisaran 6,73 ± 2,52 pada jantan dan 14,50 ± 2,78
pada betina (Jamali et al., 2014). penelitian terdahulu
pada spesies yang sama (Nemacheilus fasciatus) yang
dilakukan oleh Risyanto et al. (2012) diperoleh nilai
IKG antara 5,40-17,46. Nilai IKG pada ikan uceng betina
yang diamati pada penelitian ini lebih rendah dari
penelitian tersebut. Menurut Takashima & Hibiya
(1995), testis dalam keadaan tidak matang gonad
berukuran lebih kecil, berwarna putih, dan berbentuk
memanjang. Hal tersebut sesuai dengan ciri-ciri tes-
tis pada ikan uceng jantan yang diamati. Berdasarkan
beberapa referensi tersebut, ikan uceng yang dipelihara
di akuarium berada dalam keadaan belum matang go-
nad karena memiliki IKG yang lebih rendah dan ciri-
cirinya sesuai dengan kategori ikan yang belum matang
gonad. Hasil penelitian ikan uceng di alam, ukuran
matang gonad untuk induk ikan uceng betina TKG-IV
adalah 7-7,9 cm (Wardani, 2016). Hasil penelitian ini
jika dibandingkan dengan ikan uceng yang dipelihara
di akuarium sudah masuk dalam kriteria ukuran yang
matang gonad, namun pada penelitian ini ditemukan
bahwa ikan uceng belum matang gonad dan TKG
tertinggi yang ditemukan yaitu III. Berdasarkan hasil
temuan ini, dapat diketahui bahwa pada pemeliharaan
di akuarium ikan uceng lebih lambat matang gonad
dibandingkan dengan ikan uceng di alam.
Hasil pengamatan pola pertumbuhan menunjukkan
bahwa ikan uceng betina memiliki pertumbuhan yang
bersifat allometrik negatif (b= 2,739), dan ikan uceng
jantan bersifat allometrik negatif (b= 2,895). Nilai
koefisien determinasi (R2) pada ikan uceng betina yaitu
0,727; sedangkan pada ikan uceng jantan sebesar 0,873
(Gambar 3). Sintasan untuk ikan uceng betina yaitu
92,73 %; sedangkan ikan uceng jantan sebesar 95,56%.
Nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,853 pada ikan
uceng betina dan 0,934 pada ikan uceng jantan. Nilai
koefisien korelasi ini menunjukkan adanya hubungan
yang erat antara pertambahan bobot dengan
pertambahan panjang. Nilai koefisien determinasi
sebesar 0,727 dan 0,873 menyatakan bahwa 72,7% dan
87,3% dari total varian pertambahan bobot dapat
dijelaskan oleh grafik hubungan panjang-bobot.
Habitat, aktivitas ikan, kebiasaan makanan, dan
tingkat pertumbuhan musiman merupakan beberapa
faktor yang memengaruhi pertumbuhan ikan (Mizuno
& Furtado, 1982; Lowe-McConnell, 1987). Pada
penelitian ini, nilai “b” pada ikan uceng betina dan
jantan menunjukkan nilai yang lebih rendah dari tiga,
di mana pertumbuhan panjang lebih dominan
dibandingkan bobot, sehingga ikan terlihat lebih ram-
ping (Jobling, 2002). Nilai b yang lebih rendah dari
tiga pada ikan uceng ini juga berhubungan dengan
aktivitas ikan ini. Alokasi energi yang dikeluarkan
untuk bergerak dan tumbuh cukup besar karena sifat
ikan ini yang merupakan perenang aktif. Hal ini sesuai
dengan pendapat dari Nikolsky (1963), Shukor et al.
(2008), dan Muchlisin et al. (2010) yang menyebutkan
bahwa ikan tipe perenang aktif umumnya memiliki
nilai b yang lebih rendah dibandingkan dengan ikan
perenang pasif karena aktivitas renang yang lebih
banyak membutuhkan energi yang lebih besar
dibandingkan ikan yang bertipe perenang pasif.
Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ikan uceng
betina memiliki faktor kondisi Fulton (K) berkisar 0,44
sampai 1,07 (rata-rata ± SD: 0,70 ± 0,11), sedangkan
ikan uceng jantan berkisar antara 0,37 sampai 0,72
(rata-rata ± SD: 0,60 ± 0,06). Nilai faktor kondisi
tersebut menunjukkan bahwa ikan uceng yang
dipelihara di akuarium berada dalam kondisi yang baik.
Hubungan panjang bobot dan faktor kondisi
merupakan parameter yang dapat menggambarkan
tingkat pertumbuhan dan kondisi ikan tertentu
(Muchlisin et al., 2010). Menurut Richter (2007),
panjang bobot dan faktor kondisi juga dapat
memberikan gambaran tentang kesehatan ikan dan
lingkungannya. Hasil pengamatan pada ikan uceng yang
dipelihara di akuarium ini mengindikasikan bahwa
kondisi lingkungan pemeliharaan baik bagi
Gambar 2. Gonad ikan uceng (Nemacheilus fasciatus) (a. betina; b. jantan).
Figure 2. Gonad of barred loach (Nemacheilus fasciatus) (a. female; b. male).
                             A                                                                            B
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pertumbuhan. Effendie (2002) menyatakan bahwa
variasi nilai faktor kondisi dipengaruhi oleh makanan,
umur, jenis kelamin, dan tingkat kematangan gonad.
Pada penelitian ini tidak terlihat adanya perbedaan
faktor kondisi antara kelompok ikan uceng betina dan
jantan. Hal tersebut juga disebabkan karena ikan
tersebut memiliki kisaran umur yang hampir sama,
dipelihara pada kondisi lingkungan yang relatif sama
dan terkontrol, serta diberi jenis pakan yang sama.
KESIMPULAN
Induk ikan uceng yang diadaptasikan di akuarium
dapat berkembang gonadnya. Namun, kematangan
gonadnya lebih lambat dibandingkan ikan uceng di
habitat aslinya. Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk
mengkaji mengenai pemijahan buatan ikan uceng hasil
adaptasi di akuarium melalui penyuntikan hormon.
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